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KATA PENGANTAR

Salah satu jalur kebijakan pembangunan di bidang
kebudayaan perlu diarahkan sedemikian rupa sehingga pengelolaan
komunikasi kebudayaan dapat menuju ke arah peningkatan dan

penyebarluasan khasanah budaya

Yang dimaksud dengan komunikasi kebudayaan adalah
penyebarluasan informasi dalam rangka pengenalan nilai-nilai
budaya sebagai wujud pelestarian dan pengembangan kebudayaan
yang sekaligus untuk dapat meningkatkan kesadaran berbudaya
masyarakat untuk menghargai, menghayati dan mengembangkan

nilai luhur budaya bangsa, khususnya bagi generasi muda.

Salah satu media untuk dapat menyebarluaskan intormasi itu
adalah melalui penerbitan buku Nilai-nilai Kepercayaan
Masyarakat Tentang Tata Ruang Tempat Tinggal di Kota Manado.
Hal ini dimaksud agar dapat agar dapat diketahui oleh masyarakat

luas

Untuk dapat memperlihatkan nilai-nilai budaya luhur yang
dimiliki oleh berbagai suku bangsa yang ada, maka sebagian dari
isi buku ini terdiri. dari foto-foto. Dengan demikian diharapkan

keindahan ataupun keunikan dari materi tersebut dapat tampil
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nyata dan menarik.

Semoga buku Nilai-nilai Kepercayaan Masyarakat Tentang
Tata Ruang Tempat Tinggal di Kota Manado ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang Indonesia

dengan segala keragamannya.

Direktur Kepercayaan

Drs. Luthfi Asiarto
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan adalah seperangkat nilai, keyakinan,
kepercayaan dan simbol yang menjadi pedoman bagi perilaku
manusia dalam mewujudkan cara-cara hidup. Sebagai warisan
sosial, warga mempelajarinya dan mematuhi norma-norma
serta menjunjung nilai-nilai. Satu di antara norma-norma dan
nilai-nilai kehidupan, mereka pelajari melalui kepercayaan
masyarakat.

Kepercayaan masyarakat sebagai salah satu unsur
kebudayaan dalam sistem religi, tidak termasuk salah satu
agama resmi di Indonesia, merupakan warisan leluhur yang
masih nampak mewarnai kehidupan masyarakat Indonesia
umumnya dan khususnya masyarakat kota. Kota pada
umumnya, dan khususnya kota-kota besar merupakan tempat
yang menarik dimana sejumlah besar kelompok-kelompok
etnis dan daerah bertemu, melakukan interaksi sosial,
ekonomi, budaya dan politik. Dalam proses interaksi tersebut,
setiap kelompok etnik (suku bangsa) akan membawa indentitas
budaya asal dan indentitas daerahnya. Kelompok-kelompok
etnis ini mengalami trasformasi dari budaya asal menjadi
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budaya yang tipikal urban. Mereka mencoba untuk
menyesuaikan diri dalam kehidupan perkotaan, karena kota
sebagai pusat segala kegiatan yang dapat menjanjikan dalam
segala aspek kehidupan. Dalam proses interaksi tersebut akan
tercipta suatu masyarakat yang dinamis dan kompleks.

Kehadiran berbagai kelompok etnis- kedaerahan akan
mendorong terjadinya proses pelestarian budaya daerah.
Dengan membawa seperangkat adat kebiasaan dan
kepercayéan yang dibawanya, disamping dapat memicu
terjadinya kontak budaya antaretnis/daerah juga mendorong
terbentuknya budaya urban yang masih mereka persepsikan
sebagai salah satu unsur budaya yang harus mereka lestarikan,
dan satu diantaranya adalah kepercayaan masyarakat atau religi
lokal/daerah. Kepercayaan masyarakat yang dibawanya ini,
biasanya berpegang pada adat kebiasaan dan mentalitas para
leluhur tentang kepercayaan sebagai keyakinan dalam
hidupnya yang diwujudkan melalui tindakan.

Masyarakat di kota-kota besar bersifat heterogen.
Heterogenitas ini selain dilatarbelakangi oleh susunan
masyarakat, sosial budaya, sejarah, peradabannya, juga agama
dan kepercayaan mereka dan semuanya menunjukkan kekhasan
masing-masing yang memiliki simbol-simbol jati diri yang
diaktifkan. Keanekaragaman bentuk kepercayaan itu antara lain -
adalah kepercayaan kepada benda-benda atau makam yang
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dikeramatkan, kepercayaan kepada mahluk-mahluk atau roh-
roh halus, kepercayaan yang diwujudkan ke dalam bentuk-
bentuk larangan-larangan/tabu, mitos-mitos, ramalan-ramalan
atau bahkan kepada hal-hal di luar kebiasaan (supranatural) dan
sebagainya. Selain itu ada pula kecenderungan pada
masyarakat di perkdtaan bahwa dalam memecahkan berbagai
persoalan hidupnya mereka lari kepada hal-hal di luar
kebiasaannya misalnya ke paranormal atau orang-orang yang
diangap “pintar”. Ada pula kepercayaan lainnya yang dapat
mempengaruhi keyakinan mereka, misalnya jika membutuhkan
rasa aman maka harus ada perlindungan berupa benda-benda
keramat peninggalan leluhur yang mereka bawa ke kota
sebagai “alat penjaga” (jimat), dapat pula dengan kata-kata
atau ucapan (misal jampi-jampi, dan sebagainya). Kemudian
ada pula kepercayaan yang berkaitan dengan tata letak rumah
dan lingkungan sekelilingnya yang dalam tradisi Cina lazim
dikenal dengan istilah Hong Sui atau Feng Sui, bahkan sampai
pada kesehatan jasmani mereka akan lari pada pengobatan
alternatif. Kesemuanya ini menunjukkan simbol yang
diaktifkan untuk menyatakan nilai-nilai, dan setiap simbol
bermuatan makna dan nilai-nilai yang bisa dikomunikasikan.
Simbol membantu memelihata kebudayaan, dan menyediakan
kemungkinan untuk mewariskan nilai-nilai dasarnya kepada

generasi berikutnya. Kesemuanya ini menunjukkan sistem
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kepercayaan yang kompleks karena banyaknya bentuk-bentuk
kepercyaan yang ada. Bentuk kepercayaan itu dalam arti
kepercayaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
itu sendiri yang mengacu pada keyakinan tradisi leluhur.

Sehubungan dengan hal tersebut, kiranya nilai-nilai luhur
masa lalu dapat yang dapat merupakan warisan budaya, dan
menjadi bagian dari masa kini, dapat berkembang dan patut
dilestarikan.  Artinya, kita menghargai kearifan budaya
masyarakat lokal, dengan memberi kesempatan untuk
berkembang, dan meneruskan  tradisi leluhur  dan
melestarikannya. Nilai-nilai budaya bagi pembangunan harus
diindentifikasi dan direspons secara proporsional. Dalam kaitan
ini, kiranya kepercayaan masyarakat yang tumbuh dan
befkembang di kota-kota perlu diungkap dan dikaji sebagai
salah satu kekayaan budaya yang perlu dipahami dan dimaknai
dengan baik. Hal ini karena nilai-nilai luhur itu sendiri
beragam, selalu ada variasi dan perbedaan pandangan tentang
sumber-sumbernya.

B. Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dari pengungkapan nilai-nilai
kepercayaan masyarakat perkotaan adalah: 7
1. Untuk menggambarkan kepercayaan masyarakat perkota-
an yang sarat dengan nilai-nilai kearifan yang dapat
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dimanfaatkan untuk mewugjudkan masyarakat yang

harmoni

2. Untuk mengungkap nilai-nilai luhur yang terkan-dung
dalam kepercayaan masyarakat.

3. Untuk melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai positif
yang terkandung dalam kepercayaan masyarakat bagi
pembangunan

4. Agar makna yang ‘mengandung harmonisasi dalam
kepercayaan masyarakat dapat dijadikan bahan kebijak-
an pelestarian dan pengembangan nilai-nilai budaya.

C. Kerangka Pemikiran .

Kepercayaan masyarakat sebagai salah satu unsur
kebudayaan yang universal merupakan sistem keyakinan dari
masyarakat pada pemahaman terhadap segala aspek alam
semesta, alam gaib (supranatural), hidup, maut, baik yang
dilaksanakan dengan ritus dan upacara maupun tidak serta
pandangan hidup masyarakat yang sarat dengan nilai-
nilai, norma, dan ajaran yang dihayati dan dianggap sebagai
suatu kebenaran. Hal ini, berkaitan erat dengan kehidupan
manusia sebagai mahluk yang berbudaya yang dalam
kehidupannya tidak dapat melepaskan dirinya dengan alam.
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Manusia tidak hanya dapat menyelaraskan diri, tetapi juga
dapat dan sanggup merubah lingkungannya demi
kelangsungan hidup mereka, sebab dengan kebudayaan berarti
manusia memiliki seperangkat pengetahuan yang dapat
dijadikan alternatif untuk menanggapi lingkungannya, baik
fisik maupun sosial. Selain itu, sebagai mahluk yang
bermasyarakat sangat penting untuk mengetahui keseluruhan
bidang kehidupannya. Ini merupakan salah satu wujud dari
kebudayaan yang berupa wujud ideal dari nilai budaya sebagai
jiwa dari kebudayaan.

Pada dasarnya nilai budaya bersifat abstrak dan untuk
mencerminkannya secara konkrit dari nilai budaya dapat dilihat
- dalam bentuk interaksi sosial yang diwujudkan dalam bentuk
tata hidup. Manusia dalam menghadapi dunia gaib mempunyai
perasaan bermacam-macam, antara lain takut, atau rasa hormat,
cinta dan sujud. Tata hidup seperti itulah yang merupakan
pencerminan yang konkrit dari nilai budaya yang bersifat
abstrak. Kegiatan manusia seperti itu dapat ditangkap oleh
pancaindera, sedangkan nilai budaya hanya tertangkap oleh
budi manusia.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, timbulnya
kepercayaan yang kemudian mempunyai perasaan untuk
berbuat rasa hormat, cinta dan sujud ini mendorong untuk

melakukan berbagai macam cara dengan dunia gaib, seperti
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